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ABSTRACT

This study examines the holistic role of educators in 21st-century Islamic education
based on the contextual interpretation of the hadith of al-Darimi no. 254. The hadith
emphasizes three leading positions in the circle of knowledge: as scholars (‘alim),
learners (muta‘allim), and listeners (mustami'’), which are relevant in shaping the
character of contemporary educators. The research approach uses a mixed method with
a convergent parallel design, combining takhrij of hadith and document analysis
(qualitative), as well as statistical analysis of social media of three Instagram accounts
of digital da'wah figures: @adihidayatofficial, @hanan_attaki, and @santri_gusdur
(quantitative). The study results show that each figure represents one of the three roles
of holistic educators through educational content, communication style, and digital
audience responses. Data integration shows that classical Islamic values can be
actualized in social media-based educational strategies, creating a learning space that is
more reflective, participatory, and relevant to the needs of the digital generation. These
findings provide theoretical contributions to developing a hadith-based Islamic
education model and practical implementation in strengthening the PAI curriculum and
digital da'wah strategies. However, the scope of this study is limited to three accounts
as samples, so it is recommended to involve more platforms and other digital education
actors to expand the generalization of the research results.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran holistik pendidik dalam pendidikan Islam abad
21 berdasarkan tafsir kontekstual hadis al-Darimi no. 254. Hadis tersebut
menegaskan tiga posisi terdepan dalam lingkaran ilmu pengetahuan: sebagai
ulama ('alim), pembelajar (muta'allim), dan pendengar (mustami'), yang
relevan dalam membentuk karakter pendidik kontemporer. Pendekatan
penelitian menggunakan metode campuran dengan desain paralel konvergen,
menggabungkan takhrij hadis dan analisis dokumen (kualitatif), serta analisis
statistik media sosial tiga akun Instagram tokoh dakwah digital:
@adihidayatofficial, @hanan_attaki, dan @santri_gusdur (kuantitatif). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masing-masing tokoh mewakili satu dari tiga
peran holistik pendidik melalui konten pendidikan, gaya komunikasi, dan
respons khalayak digital. Integrasi data menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam
klasik dapat diaktualisasikan dalam strategi pendidikan berbasis media sosial,
menciptakan ruang belajar yang lebih reflektif, partisipatif, dan relevan dengan
kebutuhan generasi digital. Temuan ini memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan model pendidikan Islam berbasis hadis dan implikasi praktis
dalam penguatan kurikulum PAIl dan strategi dakwah digital. Namun
demikian, cakupan penelitian ini terbatas pada tiga akun sebagai sampel,
sehingga disarankan untuk melibatkan lebih banyak platform dan pelaku
pendidikan digital lainnya untuk memperluas generalisasi hasil penelitian.

Kata Kunci: Cendekiawan, Hadits Al-Darimi no.254, Pembelajar, Pendengar,
Pendidikan
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PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan di abad ke-21 telah menuntut peran pendidik yang lebih
kompleks dan menyeluruh. Dalam kerangka ini, pendidik tidak lagi cukup hanya menjadi
pengajar, tetapi juga harus memainkan peran sebagai cendekiawan, pembelajar, dan pendengar.
Konsep peran holistik ini sejalan dengan pendekatan pendidikan yang berpusat pada peserta
didik dan menekankan aspek intelektual, emosional, dan sosial (Bernate, 2021; Cheng &
Lander, 2024; Mathew, 2024; Nurhidayat et al., 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, nilai-
nilai tersebut sebenarnya telah termaktub dalam khazanah hadits, seperti Hadits al-Darimi no.
254 (al-Darimi, 2000), yang mengajarkan pentingnya menjadi bagian dari lingkaran keilmuan:
sebagai cendekiawan (‘alim), pembelajar (muta‘allim), atau pendengar (mustami‘). Sayangnya,
pendekatan terhadap hadits ini dalam konteks pendidikan modern masih sangat terbatas, baik
dalam kajian konseptual maupun aplikatif (Baba et al., 2021; Muhamad et al., 2024; Taufik,
2020).

Artikel ini muncul dari kebutuhan untuk merekonstruksi pemahaman terhadap peran
pendidik dalam kerangka pendidikan Islam dengan pendekatan yang relevan untuk abad ke-21.
Banyak pendidik Muslim saat ini menghadapi tekanan institusional dan pedagogis yang
menghambat pengembangan profesional secara menyeluruh (Amzat, 2022; Assalihee et al., 2024;
Malik & Jumani, 2022; Succarie, 2024). Di sisi lain, pendekatan pendidikan Barat yang
menekankan pengembangan kompetensi holistik telah terbukti efektif dalam membangun
lingkungan belajar yang inklusif dan dinamis. Maka, penting untuk membangun jembatan
antara nilai-nilai Islam klasik dan strategi pendidikan kontemporer melalui landasan hadits.
Penelitian ini tidak hanya ditujukan untuk menggali peran pendidik, tetapi juga untuk
memperkuat integrasi antara nilai keislaman dan tantangan dunia pendidikan global (Hidayat
et al., 2020; Jasiah et al., 2024; Mahmoudi et al., 2012; Memon et al., 2021; Sterling et al.,
2018).

Kajian-kajian sebelumnya telah banyak membahas pentingnya peran pendidik sebagai
agen perubahan yang mencakup kemampuan akademik, keterampilan reflektif, dan kepekaan
sosial (Farioli & Mayer, 2022; Lubbe & Botha, 2020; Soni, 2023; Venketsamy & Hu, 2024).
Peran sebagai pembelajar ditekankan dalam literatur sebagai inti dari pengembangan
profesional berkelanjutan (Bates et al., 2022; Cortes et al., 2024; Karaiskos et al., 2024),
sementara peran sebagai pendengar empatik juga diangkat sebagai aspek penting dalam
membangun komunikasi yang efektif dengan peserta didik (Bletscher & Lee, 2021; Giraldo et

al., 2023; Hijas-Larrea et al., 2025). Namun, mayoritas literatur ini bertumpu pada kerangka
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Barat. Dalam kajian keislaman, meskipun Hadits al-Darimi (2000) telah dijadikan rujukan
dalam pengembangan adab dan keutamaan ilmu, belum ada eksplorasi menyeluruh yang
mengaitkan hadits ini dengan pendekatan pendidikan holistik secara metodologis dan
konseptual (Anam et al., 2024; Yorulmaz, 2019).

Kelemahan utama dari literatur yang ada adalah kurangnya usaha dalam
mengkontekstualisasikan Hadits al-Darimi no. 254 dalam kajian pendidikan modern. Penelitian
sebelumnya cenderung menempatkan hadits ini secara normatif atau motivasional, bukan
sebagai dasar konseptual dalam mengembangkan peran pendidik yang menyeluruh (Khasawneh
& Altakhaineh, 2020; Majid et al., 2012; Manurung et al., 2024; Salleh & Karnaen, 2017; Tamuri et al.,
2012). Tidak ditemukan adanya studi yang secara sistematis menjelaskan bagaimana tiga peran
dalam hadits tersebut dapat ditransformasi menjadi strategi pendidikan yang relevan di tengah
tantangan pendidikan tinggi saat ini—seperti dominasi riset atas pengajaran, resistensi terhadap
pedagogi inovatif, dan kurangnya pelatihan mendengarkan aktif dalam kurikulum pelatihan
guru (Bordoloi, 2018; Boyadjieva & llieva-Trichkova, 2016; Hawkins & Xu, 2012; Kiraly & Géring,
2019).

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam dua aspek utama. Pertama, secara teoretis,
penelitian ini menyajikan tafsir kontekstual terhadap Hadits al-Darimi no. 254 sebagai kerangka
konseptual untuk memahami peran holistik pendidik, yang belum banyak dibahas dalam kajian-
kajian pendidikan Islam kontemporer (Ahmed & Chowdhury, 2025; Suddahazai, 2024). Kedua,
secara praktis, artikel ini mengusulkan strategi pemberdayaan pendidik berdasarkan tiga peran
utama yang bersumber dari hadits, yang disinergikan dengan pendekatan pendidikan modern
(Bombardelli, 2020; Ithnin et al., 2020; Mumtaz et al., 2024; Tournier et al., 2025; Yunus et al.,
2024). Dengan demikian, artikel ini menjadi kontribusi baru dalam pengembangan integratif

antara teks keagamaan klasik dan kebutuhan dunia pendidikan global saat ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan model convergent
parallel design. Model ini memungkinkan pengumpulan dan analisis data kualitatif dan
kuantitatif secara paralel, lalu mengintegrasikannya untuk membentuk pemahaman yang utuh
dan mendalam (Hirose & Creswell, 2023; Weis et al., 2024; Younas et al., 2023). Pendekatan ini
dipilih karena relevan untuk mengeksplorasi topik yang bersifat kompleks, yaitu peran holistik
pendidik dalam pendidikan Islam abad ke-21 berdasarkan Hadits al-Darimi no. 254 (al-Darimi,

2000). Dengan memadukan metode Kklasik seperti takhrij hadits dan metode modern seperti
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analisis statistik media sosial, penelitian ini menjembatani nilai-nilai keislaman dengan
dinamika dunia digital (Abdelaal & Youness, 2019; Dakir et al., 2012; Rajini & Akshaya,
2020).

Methodology Framework for Mixed Methods

[ Qualitative Mehods ] [ Quantitative Mehods ]

[ Takhrij Hadits ] [ Social Media Analysis ]
w l

[ Document Analysis ] [ Instagram Data Analysis ]

\/

[ Integration of Qualitative ]

and Quantitative data

l

Holistic Interpretation
of Findings

Gambar 1. Methodology Framework for Mixed Methods (Creswell & Creswell, 2018) dengan

penyesuaian.

Komponen kualitatif terdiri atas dua bagian utama. Pertama, takhrij hadits terhadap
Musnad al-Darimi no. 254, yang bertujuan untuk menilai keotentikan sanad (rantai
periwayatan) dan matan (isi teks hadits). Tahapan takhrij dilakukan secara sistematis: verifikasi
sanad dengan menilai kualitas perawi, analisis matan untuk melihat kesesuaian isi hadits dengan
prinsip pendidikan Islam, serta interpretasi kontekstual untuk memahami makna hadits dalam
konteks peran pendidik sebagai cendekiawan, pembelajar, dan pendengar. Kedua, dilakukan
analisis dokumen terhadap jurnal-jurnal terindeks Scopus dan Sinta yang membahas tema
pendidikan Islam, dakwah digital, dan pedagogi kontemporer. Dokumen dianalisis
menggunakan pendekatan thematic analysis, untuk mengidentifikasi dan mensintesis tema-
tema utama yang relevan dengan penguatan kerangka teori tentang pendidikan holistik dalam
Islam (Ashfaq et al., 2019). Metode kuantitatif dilakukan melalui analisis statistik media sosial
dengan menggunakan data dari platform Social Blade. Fokus analisis diarahkan pada tiga akun
Instagram pendidik Islam yang populer, yaitu @hanan_attaki, @adihidayatofficial, dan
@santri_gusdur. Data yang dikumpulkan meliputi jumlah pengikut dan tren pertumbuhannya,
tingkat interaksi (engagement rate), serta tema konten yang mendapatkan respons tertinggi.
Ketiga akun ini dipilih karena mewakili spektrum pendekatan pendidikan Islam yang berbeda—

kreatif-visual, akademis-konvensional, dan reflektif-sosial. Analisis dilakukan secara deskriptif
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komparatif untuk mengamati efektivitas masing-masing pendekatan dalam membangun
keterlibatan peserta didik secara digital (Shahidzadeh & Shokouhyar, 2024).

Data kualitatif dan kuantitatif kemudian diintegrasikan dengan menggunakan teknik side-
by-side comparison, di mana hasil dari masing-masing pendekatan dibandingkan dan
diinterpretasikan secara bersamaan (Schoonenboom, 2023; Younas et al., 2024). Tujuan
integrasi ini adalah untuk menyusun pemahaman holistik terhadap konsep peran pendidik
berdasarkan Hadits al-Darimi, baik dari sisi normatif-teologis maupun sisi empiris-digital.
Temuan dari takhrij dan analisis dokumen memperlihatkan validitas konseptual nilai-nilai
Islam, sementara data statistik media sosial menunjukkan bagaimana nilai-nilai tersebut
direspons dan diinternalisasi oleh masyarakat digital. Dengan demikian, integrasi ini
memperkuat landasan teoritis dan praktis penelitian secara bersamaan. Interpretasi akhir dari
data yang telah diintegrasikan menghasilkan gambaran bahwa pendekatan pendidikan Islam
yang menggabungkan peran cendekiawan, pembelajar, dan pendengar, dapat diaktualisasikan
secara efektif melalui platform digital. Validitas data kualitatif dijaga dengan triangulasi
sumber dan peer checking, sementara data kuantitatif divalidasi melalui pemeriksaan
konsistensi antar-platform dan analisis tren jangka pendek (Jonsen & Jehn, 2009; Newman et
al., 2013). Hasil penelitian ini menegaskan bahwa perpaduan antara nilai agama dan pendekatan
komunikatif modern bukan hanya relevan, tetapi juga responsif terhadap tantangan zaman.
Dengan pendekatan ini, peran pendidik dalam Islam tidak hanya terjaga keotentikannya, tetapi

juga berkembang menjadi strategi dakwah dan pendidikan yang dinamis dan inklusif.

HASIL DAN DISKUSI
Takhrij Hadits

Dimulai dengan ditemukannnya hadits pada Musnad al-Darimi yang menyebutkan
bahwa:

f

R 1% o 3 . o - °o W or o - A o - & ° 1T - o~ [RPA /.//Q/‘ 4. S0
Aol 1B (A W o) serta Al e B8t e (LI elee e (OLel (R (Aa s Rt

(o) 35 ol S5 Y daaind 5 ulest f e

“Mengabarkan kepada kami Qabisah, Mengabarkan kepada kami Sufyan, diterima dari ‘Atha
bin Saib, dari Hasan, dari Abdillah bin Mas’ud radiyallahu ‘anhu dia berkata: ‘Jadilah
seorang cendekiawan, pembelajar, atau pendengar, dan jangan menjadi orang keempat, nanti

kamu binasa’”. (Al-Darimi)
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inklusif.

Hadits ini, selain ditemui dalam Musnad al-Darimi (2000), dapat ditemui pula dalam al-
Mashadir al-Ashliyah lainnya, di antaranya yaitu: Al-Madkhal ila al-Sunan al-Kabir |i al-
Bayhaqi (2007), al-Zuhd [i Waki’ bin al-Jarrah (2010), Jami’ Bayan al- ‘lim wa Fadlih li Ibn
Abd al-Bar (2007).

Selanjutnya dilalah atau tautsiq hadits tersebut dilakukan dengan menggunakan kamus
al-Mu jam al-Mufahras, karya Wensink (1936) sebagai berikut:

Y\ La_is 5 : rLH H.)lb':o d uL Yo

Gambar 2. hasil pencarian matan hadits melalui kamus al-Mu jam al-Mufahras
Berdasarkan petunjuk kamus al-Mu jam al-Mufahras, maka al-Mashadir al-Ashliyah
hadits di atas adalah al-Darimi. Sedangkan dari Aplikasi Gawami AlKalem V4.5, dapat
diketahui bahwa al-Mashadir al-Ashliyah hadits di atas yaitu : 1. Musnad al-Darimi, 2. Al-
Madkhal ila al-Sunan al-Kabir li al-Bayhaqi, 3. al-Zuhd li Waki’ bin al-Jarrah, 4. Jami’ Bayan
al-llm wa Fadlih li Ibn Abd al-Bar. Kemudian dalam aplikasi al-Maktaba
al-Shamela, dapat diketahui bahwa al-Mashadir al-Ashliyah hadits di atas yaitu : 1. al-Zuhd li
Waki’ bin al-Jarrah, 2. Musnad al-Darimi, 3. Al-Madkhal ila al-Sunan al-Kabir li al-Bayhaqi,
4. Jami’ Bayan al-‘lIm wa Fadlih li Ibn Abd al-Bar.
Berdasarkan atas dilalah atau taustiq di atas, dibuat sebuah rekapitulasi al-Mashadir al-
Ashliyah yang memuat hadits di atas adalah sebagai berikut :
Table 1. al-Mashadir al-Ashliyah Hadits
No. Tautsiq Al-Mashadir al-Ashliyah
1 Aplikasi Gawami AlKalem V4.5 Musnad al-Darimi, Al-Madkhal ila al-Sunan al-
Kabir li al-Bayhaqi, al-Zuhd i Waki’ bin al-
Jarrah, Jami’ Bayan al-‘llm wa Fadlih i Ibn

Abd al-Bar
2 Al-Mu’jam al-Muhfahras Musnad al-Darimi
3 Aplikasi al-Maktaba al-Zuhd li Waki’ bin al-Jarrah, Musnad al-
al-Shamela Darimi, Al-Madkhal ila al-Sunan al-Kabir li al-

Bayhaqi, Jami’ Bayan al-‘Ilm wa Fadlih li Ibn
Abd al-Bar
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Dari Tabel 1. dapat kita simpulkan bahwa al-Mashadir al-Ashliyah dari hadits di atas
adalah : 1. al-Zuhd li Waki’ bin al-Jarrah, 2. Musnad al-Darimi, 3. Al-Madkhal ila al-Sunan
al-Kabir li al-Bayhaqi, 4. Jami’ Bayan al- ‘llm wa Fadlih li Ibn Abd al-Bar.

Perbandingan Matan

Hadits yang berbicara tentang topik ini ternyata memiliki ragam lafaz yang sedikit
berbeda satu sama lainnya. Namun demikian, seluruhnya tetap mengerucut pada makna yang
sama. Untuk lebih jelasnya, berikut ini perbandingan dari lafaz-lafaz hadits yang ditemukan
dalam empat kitab yang ditulis oleh ulama yang berbeda:

Tabel 2. Matan Hadits dari al-Mashadir al-Ashliyah

No. Mashadir al- Matan
Ashliyah
1 al-Zuhd 1i Waki' bin W& 32106 393t 03l o crasd] o (3Ll o slag j2 blad Wi
al-Jarrah AES 5 oS5 Y5 laeians 3 sz 3
2 Musnad al-Darimi O} U 2 BB (pasdl o2 (Sl o) sl (2 (Olkd GRS Aaud Grd
EB Bl 85 Y3 daaiind 31 olats STl J211 0B i il (o2 393 ie
3 Jami’ Bayan al-"Im wa &€ ¢ £& 53 W 6 sl & Vs 25 G bl b odbl iz Basg
Fadlih 1i Ton Abd al-Bar 55 555 Y3 laskias 31 alads 5 Wle 321106 asdl e «SLad1 o) sl

4 Al-Madkhal ~ila  al- «3w] o Jwi Upslellawd! o 9508 ol Lol Ol 00 el gl Gpsd
Al aue o ol e Sl opl ellae e (Oldw o> cduand Lo

U 8 55 Y3 disns f i 5] ke L2116 sgmo i

Sunan al-Kabir i al-

Bayhagqi

Adapun rincian dari hadits yang termaktub dalam al-Mashadir al-Asliyah itu adalah

sebagai berikut :
: C!JJ-\ o cé A

5 Gaind 3 e 5T We iy 106 sshni 3 2 o) 2 (a8 S el 2e DU Ghs

A B S5

“Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ata' bin AIl-Sa'ib, dari Al-Hasan, dari Ibnu

Mas’ud, dia berkata: Jadilah seorang cendekiawan, pembelajar, atau pendengar, dan

’

janganlah kamu jadi yang keempat maka kamu akan binasa.’
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}°.

" wam\d,@;)wu:m\wu& ”\u;cwu\u,;wu;wwu/ \ijo-\

.; /o:f é—/’\jj\ L}:{} .gj : /:o y) -8 o‘ LQL’:—

“Qabishah memberi tahu kami: Sufyan memberi tahu kami, dari Ata' ibn al-Sa'ib, dari
al-Hasan, dari Abdullah ibn Mas ud, radhiyallahu 'anhu Dia berkata: Jadilah seorang
cendekiawan, atau pembelajar, atau pendengar, tapi jangan menjadi yang keempat maka kamu

i

akan binasa.

:ﬁﬂ A 0.31 .y

U LA IR VAL T U ER RPN IV ESN A R NP T e ek e
BUEE Gl 156 Vs s of ki 5T we A g6

“Abdullah meriwayatkan kepada kami, Al-Hasan meriwayatkan kepada kami, Abu Al-
Walid Khaled bin Al-Walid meriwayatkan kepada kami, Khaled bin Abdullah meriwayatkan
kepada kami, dari Ata' bin Al-Sa'ib, dari Al-Hasan, dia berkata: “Jadilah seorang
cendekiawan, atau pembelajar, atau pendengar, dan jangan menjadi yang keempat maka kamu

’

akan binasa.’

TR

o5 Ol Wil cand Wi (Bl o o BTl oy g ee ol T 01y o ) o Uy
&\jj\ ug;" Y} A FICI ji ISR ji cUJ& i}j :JLE Seramn ] L e cQM;L\ o cg.,JLWJ\ Q,g\ e

“Abu al-Husain bin Bisyran menceritakan kepada kami, Abu Amr bin al-Sammak
menceritakan kepada kami, Hanbal bin Ishag menceritakan kepada kami, Qabishah
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ata' 1bn al-Sa'ib, dari Al-
Hasan, dari Abdullah bin Mas’ud, yang mengatakan: Jadilah seorang cendekiawan, atau

”»”

pembelajar, atau pendengar, dan jangan menjadi yang keempat, maka kamu akan binasa.
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Daftar rawi/sanad dan Diagram Sanad
Adapun daftar sanad/rawi yang terdapat dalam al-mashadir al-Ashliyah adalah sebagai
berikut:
Tabel 3. Matan Hadits dari al-Mashadir al-Ashliyah

No.  Al-Mashadir al-Ashliyah Perawi

1 al-Zuhd li Waki’ bin al-Jarrah (1) Sufyan, (2) ‘Atha bin al-Saib, (3) Hasan, (4) Abdullah bin
Mas’ud

2 Musnad al-Darimi (1) Qabisah, (2) Sufyan, (3) ‘Atha bin al-Saib, (4) Hasan, (5)

Abdullah bin Mas’ud
3 Jami’ Bayan al-‘Ilm wa Fadlih Ii (1) Abdullah, (2) Hasan, (3) Abu al-Walid Khalid bin Walid, (4)

Ibn Abd al-Bar Khalid bin Abdullah, (5) ‘Atha bin al-Saib
4 Al-Madkhal ila al-Sunan (1) Abu al-Husain bin Bisyran, (2) Abu Amr bin al-Sammak, (3)
al-Kabir li al-Bayhaqi Hanbal bin Ishaq, (4) Qabishah, (5) Sufyan, (6) Ata' Ibn al-Sa'ib,

(7) Al-Hasan, (8) Abdullah bin Mas’ud

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diketahui jumlah sanad/ rawi hadits dari seluruh
al-Mashadir al-Ashliyah adalah : 1) Abdullah bin Mas’ud, 2) Al-Hasan Al-Basri, 3) Khalid
bin Abdullah, 4)'Ata' bin al-Sa'ib, 5) Abu al-Walid Khalid bin Walid, 6) Sufyan al-Thawri, 7)
Qabisah bin 'Ugba, 8) Abu Amr bin al-Sammak, 9) Hanbal bin Ishaq, dan 10) Abu al-Husain
bin Bisyran.

Table 4. Daftar Rawi/ Sanad Hadits dari al-Mashadir al-Ashliyah

No Rawi/Sanad LH WF  Rutbah Thabaqah
Rawi Lagab  Kunyah Jarh  Ta’dil Tahdzib & S-T
Taqrib
1 Abdullah  Ibn Abu - 32H - Shahabi, EEENSY S/T1
bin Mas’ud  Abdurrah tsiqah
Mas’ud man
2 Al-Hasan Ibn Abi AbuSaid 22H 110H - Tsigah, e bl T3
Al-Basri  al- Imam, Ol
Hasan Hafizh
3 Khalid - - - 126 - Dla'if, Gl ral TS
bin H ditinggalk
Abdullah an oleh
al-Qasri ulama
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No Rawi/Sanad LH WF Rutbah Thabaqah
Rawi Lagab  Kunyah Jarh  Ta’dil Tahdzib & S-T
Taqrib
4 'Ata' bin - - - 136 - Tsadugq, opdll pal TS
al-Sa'ib H Hasan al-
Hadits,
ikhtilat di
akhir
hayatnya
5 Abu al- - Abu al- 110 172 - Tsigah, BN T7
Walid Walid H H hafizh, Cpll
Khalid thabat
bin Walid
6 Sufyan al- - Abu 97H 161 - Tsigah, B T7
Thawri Abdullah H Hafizh, el
Faqih,
Imam
Hujjah,
7 Qabisah - Abu Sarh - 215 - Tsigah, &S al T9
bin 'Ugba H hafizh, Cpaaldll
imam
8 Hanbal - Abu  al- - 273 - Tsigah gl Jhasll TI1
bin Ishaq 'Abbas H Cpail) s
9  Abu Amr Ibn al- AbuAmr - 344 - Tsiqah, o) elal T14
bin al- Samma H Tsabit RISy
Sammak  k
.10 Abu al- Ibn Abu al- 328 415 - Tsiqah, ol gl T17
Husain Bisyran  Husain H Tsabit Cro Yl
bin
Bisyran

Melalui tabel ini, terlihat bahwa urutan thabagah pertama ditempati oleh sahabat Nabi

saw. bernama Abdullah bin Mas’ud Abu al-Husain bin Bisyran dan urutan thabagah terakhir

ialah Abu al-Husain bin Bisyran sebagai Atba 'u al-Tabi’in al-Akhirin.
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Nabi Muhammad saw. N
Abdullah bin Mas'ud ra. s
l 4 Khalid bin Abdullah |
(s )
l Abu al-walid Khalid bin Walid
N v I
bin al-Jarrah I [ "At3’ bin al-53'ib ]
Hanbal bin Ishag e Qabisah bin 'Ugba ] T2
l l [ al-Hasan ]
Abu Amr bin al-Sammak Musnad al-Darimi I T
Jami’ Bayan al-llm wa
I Eadlih li Ibn Abd al-Bar
[ Abu al-Husain bin Bisyran ]

|

Al-Madkhal ila al-Sunan
al-Kabir li al-Bayhagi

T1i7

Gambar 2. Rantai Sanad Hadits dari al-Mashadir al-Ashliyah

Dari Gambar 2, terlihat bahwa terdapat 4 jalur periwayatan dari keempat penulis kitab
hadits dengan tingkatan thabagah yang berbeda, akan tetapi merujuk kepada satu orang yang
sama di akhirnya yakni sahabat nabi saw. bernama Abdullah bin Mas’ud.
Taqgsim dan Tathbiq

Di lihat dari jJumlah rawi, hadis ini merupakan hadis Ahad dan dikelompokan pada hadis
gharib karena hanya diriwayatkan oleh seorang sahabat saja, yaitu Abdullah bin Mas’ud ra.
namun dari Abdullah bin Mas’ud ra. namun dari beliau ra. ini kemudian diriwayatkan oleh
thabaqat tabi’in wusta (T3) al-Hasan al-Basri ke tabi’in sugra (T5) 'Ata' bin al-Sa'ib dan
berlanjut ke Kibar Tabi’ut Tabi’in (T7) Sufyan al-Thawri. Dari semua jalan itu, baik hadis
yang dikeluarkan oleh al-Darimi, Waki’ dan al-Bar dan al-Bayhaqi dapat dinilai muttashil
(sampai kepada Nabi Muhammad Saw) melalui sahabat Abdullah bin Mas’ud radiyallahu
‘anhu. Oleh karena itu, ringkasan tagsim hadis di atas adalah : 1) Rawi-nya Hasan, 2) Matan
berbentuk Qauli dan idhafah-nya Marfu, dan 3) Sanadnya Mungati’ (terputus). Berdasarkan hal
itu, kualitas hadits itu adalah magbul sebagai hujjah, dengan sebutan hasan karena semua
sanadnya mungati’ dan rijalnya tsigat (Maizuddin et al., 2023). Secara tathbiqi, hadis hasan
yang dalam hal ini adalah termasuk pada hadis maqgbul dapat dibagi dua, yaitu antara hadis
sahih/ hasan yang ma’mul dan hadis sahih / hasan yang ghair ma’mul (L. O. |I. Ahmad et al.,
2024; Azmi et al., 2019; Hafid et al., 2023). Dengan menyimak uraian di atas dan dengan
menelaah hadis di atas, nampaklah bahwa hadis tersebut memiliki pengertian yang langsung
menunjuk hukum dengan tanpa samar (muhkamat). Karena itu, hadis tadi disebut dengan hadis
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shahih yang beramal (ma 'mul bih), dalam arti bisa diiplementasikan sebagai sandaran sebuah
hukum.
Istinbat al-Ahkam

Hadis " &lgs -l H5 Yy ek 3 Glas 3 e L81™ termasuk dalam hadis targhib

wat tarhib (hadis yang berisi anjuran dan peringatan). Hadis ini memberikan motivasi (targhib)
untuk menjadi orang yang berilmu, baik sebagai cendekiawan, pembelajar, atau pendengar
ilmu, sekaligus memperingatkan (tarhib) terhadap bahaya mengabaikan ilmu, yang berujung
pada kebinasaan. Hadits yang disebutkan diriwayatkan melalui beberapa rantai sanad dan
mengandung makna bahwa seorang muslim harus berusaha untuk menjadi salah satu dari tiga
kategori dalam mengejar ilmu pengetahuan: seorang cendekiawan, seorang pelajar, atau
seorang pendengar yang baik. Kategori keempat, yang tidak didefinisikan tetapi tersirat sebagai
orang yang tidak mencari ilmu dan tidak menghargainya, mengarah pada kehancuran (<),
Terdapat beberapa Istinbat al-Ahkam pada penjelasan hadis ini, diantaranya yaitu: Kewajiban
Menuntut llmu, Tiga Peran yang Dapat Diterima dalam Mencari llmu, Larangan dari Kategori
Keempat, dan Peran Pengetahuan dalam Islam. Islam menekankan pengetahuan sebagai sarana
untuk memahami dan hidup sesuai dengan hukum ilahi. Hadits ini mendukung pandangan
tersebut, menjelaskan bahwa menuntut ilmu itu wajib bagi setiap orang yang beriman. Orang
yang mengabaikannya akan menanggung risiko kerugian pribadi (baik di dunia maupun di
akhirat). Kesimpulan Istinbath Ahkam diantaranya: 1) Wajibnya menuntut ilmu, baik dengan
menjadi cendekiawan, pembelajar, atau pendengar; 2) Larangan keras mengabaikan ilmu,
karena akan menyebabkan kebinasaan; 3) Menuntut ilmu sebagai salah satu kunci keselamatan
di dunia dan akhirat; dan 4) Keutamaan menyebarkan ilmu bagi cendekiawan dan kewajiban
menghormati majelis ilmu bagi pendengar.
Data Statistik Sosial Media Instagram

Terkait dengan peran cendekiawan, pembelajar, dan pendengar. Peneliti melakukan uji
statistik menggunakan website Social Blade untuk 3 akun yang terkait dengan KH.
Abdurrahman Wahid (Gus Dur), Ustaz Hanan Attaki, Lc., dan Ustaz Dr. (H.C) Adi Hidayat,
Lc., M.A yang menggambarkan peran cendekiawan, pembelajar dan pendengar di era modern.

Berikut ini hasil analisis dari website Social Blade:
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Table 5. Analisis Perbandingan Akun Instagram

Aspek @hanan_attaki @adihidayatofficial @gusdur.ig
Jumlah Followers 10.617.572 5.589.481 105.747
Engagement Rate 0.33% 0.91% 2.7%

Jumlah Media 1.745 1.264 3.499

(Total)

Pertumbuhan -12.000 +26.000 +1.400

Followers (30 hari)

Jumlah Konten Baru 4 4 133

(30 hari)

Kategori Peran Pembelajar / Dakwah Cendekiawan / Pendengar / Dialog
Dominan Kreatif Pendakwah Formal Sosial

Format Konten

Populer

Reels, Quotes Visual

Ceramah Potongan, Tafsir

Infografik, Kutipan,
Cerita Gus Dur

Topik Dominan Pemuda, hijrah, Tafsir, adab, figh, keluarga Toleransi, sejarah,

inspirasi budaya, kebinekaan
Ciri Khas Emosional, visual, Akademik, sistematis, Reflektif, inklusif,
Komunikasi ringan naratif historis

Hasil analisis terhadap tiga akun Instagram pada table 5 menunjukkan bahwa masing-
masing figur menampilkan kecenderungan dominan terhadap salah satu dari tiga peran pendidik
yang disebut dalam hadits al-Darimi no. 254. Akun ustaz @adihidayatofficial menunjukkan
karakteristik cendekiawan (“alim) melalui konten-konten ceramah ilmiah, tafsir Al-Qur’an, dan
penjelasan fikih dengan pendekatan yang sistematis. Sementara itu, akun milik ustaz
@hanan_attaki merepresentasikan peran pembelajar (muta ‘allim) dengan pendekatan naratif-
visual yang menonjolkan proses hijrah, refleksi spiritual, dan interaksi aktif dengan audiens
muda. Terakhir, Akun @gusdur_ig, dengan engagement rate tertinggi (2.7%) dan konten
berbasis narasi Gus Dur, memperlihatkan dominasi pada peran pendengar (mustami‘) yang
memfasilitasi dialog dan refleksi nilai-nilai kebinekaan dan inklusivitas. Data kuantitatif yang
diperoleh melalui Social Blade memperkuat interpretasi ini. Meskipun akun ustaz
@hanan_attaki memiliki jumlah pengikut tertinggi (10,6 juta), ia mengalami penurunan
followers sebanyak 12.000 dalam 30 hari terakhir dan engagement rate yang rendah (0.33%).
Sebaliknya, akun ustaz @adihidayatofficial dengan 5,5 juta pengikut menunjukkan tren

pertumbuhan positif (+26.000) dan engagement rate yang sedang (0.91%). Dan yang paling
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menarik, akun @gusdur_ig dengan jumlah pengikut paling sedikit (105.747), justru
menunjukkan engagement rate tertinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan
komunikasi yang berbasis pada mendengarkan dan membangun dialog sosial memiliki
resonansi kuat dengan audiens digital, meskipun dalam skala followers yang kecil.
Peran Holistik Pendidik sebagai Cendikiawan, Pembelajar dan Pendengar

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Hadits Nabi Muhammad saw. yang ditulis oleh
beberapa Imam Hadith, seperti Imam al-Darimi (2000), Imam Waki’ bin Jarrah (2010), Imam
Abd al-Barr (2007), dan Imam al-Bayhaqi (2007) bahwasannya Rasulullah saw. bersabda:

A w0 U£ Vi Gin 3 ke 5f Wi A

“Jadilah seorang cendekiawan, atau seorang pembelajar, atau seorang pendengar, dan
janganlah kamu menjadi yang keempat, maka kamu akan binasa!.”

Ada pula hadits sahih dari al-Darimi (2000), yang mendukung teks hadits diatas
sehingga kedudukannya menjadi hasan lighairihi, yaitu:

el 5 G G OB QU5 5 s A Y il 5T e Ad

“Jadilah engkau seorang cendekiawan atau seorang pembelajar, dan janganlah engkau
menjadi sesuatu di antara keduanya, karena yang di antara keduanya adalah orang yang jahil
(bodoh).”

Selaras dengan Hadits tersebut, firman Allah Swt. dalam QS. Ali Imran/3 ayat 79

menegaskan:
53558 158Gy a0 03alld 1 s it 1

“Jadilah kamu para pengabdi Allah karena kamu selalu mengajarkan kitab dan
mempelajarinyal.”

Oleh karena itu, berangkat dari al-Qur'an dan Hadits tersebut, pendidik memiliki peran
holistik sebagai: Pertama sebagai Cendikiawan, seorang pendidik harus terus mencari ilmu dan
memperluas pemahamannya. Hal ini sejalan dengan tanggung jawab untuk meningkatkan
pengetahuan, metode, dan kesadaran mereka terhadap perubahan masyarakat, memastikan
mereka tetap menjadi sumber kebijaksanaan terkini dan relevan bagi para peserta didiknya;
Kedua sebagai Pembelajar, seorang pendidik harus memiliki kerendahan hati dengan terus
berupaya meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, yang mencakup keterbukaan
terhadap metode baru dan kepekaan terhadap psikologi peserta didik serta tahap perkembangan.
Pembelajaran berkelanjutan ini membantu pendidik beradaptasi dengan berbagai kebutuhan
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peserta didiknya; dan Ketiga sebagai Pendengar, seorang pendidik harus mendengarkan dan
memahami latar belakang dan perspektif peserta didiknya. Dengan menunjukkan empati dan
keadilan, pendidik dapat menumbuhkan lingkungan yang saling percaya, yang mendukung
bimbingan dan disiplin yang seimbang yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap peserta didik
(Aisy et al., 2024; Sahan, 2011). Hal yang perlu diperhatikan dalam menjalani peran holistik
pendidik sebagai cendekiawan, pembelajar dan pendengar dijelaskan sebagai berikut:
Peran Pendidik sebagai Cendikiawan

Hasil analisis sosial media menunjukkan bahwa pendidik sebagai cendekiawan
mencakup berbagai dimensi, termasuk menjadi seorang akademisi yang sangat produktif dalam
membuat karya tulis di dunia pendidikan (Katzenstein, 2014), menggunakan bahasa yang
efektif dalam pembelajaran (O’Connor, 2019), mengintegrasikan penelitian ke dalam praktik
pengajaran (Molinaro et al., 2020), mengembangkan kurikulum pendidikan (Keshmiri, 2023),
menanggapi dan menghadapi tantangan di dunia pendidikan (Apple, 2016), terlibat dalam
pembelajaran mengajar yang menekankan penciptaan pengetahuan di samping pengajaran
(Almeida et al., 2010). Seperti ditunjukkan dalam akun ustaz @adihidayatofficial, meskipun
engagement rate-nya tidak tertinggi (0.91%), namun kontennya fokus pada pembahasan

keilmuan Islam formal seperti tafsir, fikih, dan adab. Hal ini merefleksikan ciri khas peran ‘alim

yang sistematis dan kontekstual, sejalan dengan QS. An-Nahl ayat 43 yakni “* 337 AT iglend

u}i,lu N ;;if&f’ (Maka bertanyalah kepada orang yang memiliki pengetahuan (ahl al-dzikr),

jika kamu tidak mengetahui). Ayat ini menyerukan peran guru PAI sebagai ahl al-dzikr yang
sangat relevan dalam membentuk otoritas keilmuan dan harus mampu membumikan teori
keislaman dengan praktik kehidupan siswa sehari-hari.
Peran Pendidik sebagai Pembelajar

Sebagai pembelajar, pendidik menunjukkan keteladanan dalam semangat belajar
berkelanjutan dan keterbukaan terhadap transformasi pedagogi. Temuan analisis media sosial
memperlihatkan bahwa pendidik dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman belajar secara
kolaboratif dengan peserta didik dalam proses pembelajaran berbasis critical thinking (Clowes,
2013), menekankan dan membuktikan critical thinking (Maclellan, 2015) pembelajaran
kooperatif dan umpan balik tepat waktu untuk meningkatkan hasil pembelajaran (Chan et al.,
2023), serta menggabungkan cooperative learning dan problem-based learning strategy

(Everaert et al., 2017). Dalam konteks media sosial, ustaz @hanan_attaki meski engagement
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rate-nya rendah (0.33%) namun memiliki followers tertinggi (10,6 juta), menunjukkan adanya
daya tarik besar dari pendekatan narasi hijrah, pemuda, dan pesan inspiratif. Ini menunjukkan
bahwa peran pembelajar di media sosial bisa diwujudkan melalui komunikasi dua arah

yang menggugah dan relatable. Selaras dengan QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi
“ns S5l G otss L aalis S8 35l 530014 5357 (Allah niscaya akan mengangkat

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan). Ayat ini menjanjikan kepada pendidik
yang terus belajar akan ditinggikan derajatnya, dan guru PAI harus menyadari bahwa
kompetensi spiritual dan sosial tidak cukup ditanamkan melalui pengajaran satu arah semata
sehingga perlu adanya longlife learning.
Peran Pendidik sebagai Pendengar

Dari hasil literatur review dan analisis sosial media, peran pendidik sebagai pendengar
menekankan bahwa keterampilan mendengarkan bagi guru sangatlah penting untuk memahami,
menanggapi dan melibatkan peserta didik lebih jauh dalam praktik pembelajaran (Shannon G.
Davidson & Metcalf, 2024). Fokusnya ialah melakukan pendekatan dengan mendengarkan apa
yang dibutuhkan peserta didik dan mewadahinya (Scudder, 2024). Pendekatan ini melibatkan
pendidik dalam dialog transformatif yang mengakui peserta didik sebagai individu dengan
pengalaman unik (Sierra Nieto & Blanco Garcia, 2017), mendukung mereka dengan penuh
perhatian dalam komunikasi yang reflektif dan partisipatif (Comber & Hayes, 2023; Ramos &
Roberts, 2024; Seltzer, 2023). Akun @gusdur_ig menonjol dalam aspek ini, meskipun memiliki
jumlah pengikut lebih sedikit (105 ribu), namun engagement rate-nya paling tinggi (2.7%) dan
konsisten memproduksi konten inklusif dan reflektif, seperti kutipan toleransi, pluralisme,
dan respons terhadap isu sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pendidik yang menjadi
pendengar dapat menciptakan ruang belajar yang aman, penuh kepercayaan, dan humanis.

konsep pendengar ini ditegaskan Allah Swt. dalam QS. Al-Zumar ayat 18 yang berbunyi
“9433?7 351 o4 E3s AT 220 el 31 s T O a8 J330 Ssheing 2,407 (Yaitu orang-orang

yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang terbaik di antaranya. Mereka itulah
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang
mempunyai akal). Islam menekankan pentingnya mendengar dan memilih yang terbaik dari
yang disampaikan, sehingga Guru PAI harus menjadi pendengar yang tidak hanya memahami

secara emosional, tetapi jJuga mampu menanggapi secara islami dan solutif.
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Integrasi Tiga Peran dalam Konteks Pendidikan Islam Digital

Integrasi antara ketiga peran tersebut tercermin dari hasil analisis media sosial yang
menunjukkan adanya perbedaan pendekatan dan penerimaan khalayak. Pertama, Akun ustaz
@adihidayatofficial merepresentasikan ilmu formal dari seorang cendekiawan (Husni &
Hayden, 2024; Iwantoro & Tobroni, 2024; Mu & Hatch, 2021). Kedua, akun ustaz
@hanan_attaki merefleksikan pendekatan inspirasional-visual dari seseorang yang memiliki
kemampuan adaptif dan mau untuk terus belajar berbagai hal baru (Cook-Sather & Curl, 2016;
Galego et al., 2020; Warsah et al., 2021). Terakhir, akun @gusdur_ig menampilkan gaya
humanis-dialogis sebagai seorang guru bangsa dan pendengar yang baik. Ketiganya secara
kolektif merepresentasikan peran holistik yang dibutuhkan oleh pendidik Islam di abad ke-21
(Klen-Alves, 2021; Lee et al., 2014; Mahmoudi et al., 2012). Hal ini membuktikan bahwa
pendekatan pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai hadis al-Darimi no. 254 dapat
diadaptasi dan dihidupkan dalam dunia pendidikan kontemporer. Pembelajaran yang berbasis
pada keteladanan, komunikasi yang efektif, dan tanggap terhadap kebutuhan peserta didik

menjadikan peran pendidik semakin bermakna dan relevan di abad ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji peran holistik pendidik dalam pendidikan Islam abad ke-21
melalui pendekatan tafsir kontekstual terhadap Hadis Musnad al-Darimi no. 254, yang
menyerukan manusia untuk menjadi cendekiawan (“‘alim), pembelajar (muta ‘allim), atau
pendengar (mustami‘). Temuan menunjukkan bahwa konsep ini sangat relevan jika
diaktualisasikan dalam konteks pendidikan modern, khususnya melalui platform digital. Tiga
peran tersebut bukan hanya normatif dalam teks-teks keislaman klasik, tetapi juga dapat diamati
dalam praktik pendidikan kontemporer melalui berbagai pendekatan dakwah dan pendidikan di
media sosial. Analisis terhadap akun Instagram @adihidayatofficial, @hanan_attaki, dan @
gusdur_ig mengungkapkan adanya keberagaman gaya komunikasi dan pendekatan yang
masing-masing mencerminkan aspek peran holistik pendidik. Akun @adihidayatofficial
mencerminkan sosok cendekiawan dengan konten keilmuan sistematis, @hanan_attaki
menunjukkan peran pembelajar yang inspiratif dan membumi dalam menyampaikan pesan,
sementara @gusdur_ig memperlihatkan peran pendengar melalui pendekatan yang reflektif dan
humanis. Ketiga figur ini menampilkan bagaimana nilai pendidikan Islam klasik dapat
dikomunikasikan secara kontekstual kepada masyarakat modern, dan menunjukkan efektivitas

strategi dakwah yang kolaboratif dan partisipatif.
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Perlu dicatat bahwa objek penelitian dalam penelitian ini masih terbatas pada 1-3 akun
Instagram, yaitu @adihidayatofficial, @hanan_attaki, dan @gusdur_ig, yang dipilih sebagai
representasi pendekatan pendidikan Islam abad 21. Meskipun akun-akun tersebut telah
memberikan gambaran yang berharga, namun cakupan yang sempit ini belum mencerminkan
keseluruhan variasi strategi pembelajaran dan metode pendidikan kontemporer secara
keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut sangat disarankan untuk mengeksplorasi
lebih banyak akun, platform digital lainnya (seperti YouTube, TikTok, dan Linkedin), serta
berbagai pendekatan pedagogi dalam konteks global.
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